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Abstrak 
4D BIM merupakan akronim untuk Pemodelan Informasi Bangunan 4D dan istilah yang banyak 
digunakan dalam industri CAD, juga untuk memahami intelligent linking komponen CAD 3D 
individual atau rakitan dengan informasi terkait waktu atau jadwal.5D BIM merupakan 
akronim untuk Pemodelan Informasi Bangunan 5D, adalah istilah yang digunakan dalam CAD 
dalam industri konstruksi. Komponen atau elemen 3D CAD dengan batasan jadwal (waktu - 4D 
BIM) dan kemudian dengan informasi biaya terkait. Melalui pemodelan 3D BIM terpadu, 
rincian pengukuran diambil langsung dari data perancang, jadi jika desainer membuat 
beberapa perubahan, perkiraan dapat diperbarui secara otomatis (BIM 3D).Selanjutnya, 
penjadwalan pekerjaan dapat dilakukan dengan kesadaran yang lebih besar dari dinamika 
konstruktif yang terlibat, dengan membandingkan status pekerjaan dengan perkiraan waktu 
penyelesaian, dan untuk setiap aktivitas tunggal dan elemen konstruktif dari pekerjaan, untuk 
menyelesaikan pekerjaan konstruksi (BIM 4D).Selain itu, analisis yang cermat terhadap biaya 
dan pemanfaatan sumber daya dapat mengarah pada pemeriksaan biaya yang harus 
ditanggung tepat waktu, dan margin laba (BIM 5D).Pada tahap pertama estimasi, jumlah take-
off memungkinkan kita menentukan pengukuran yang tepat untuk setiap artikel metrik.  
Kata Kunci: Permodelan, Konstruksi, Objek, Komponen 
I. PENDAHULUAN 
Perencanaan waktu dan pengontrolan 
jadwal proyek konstruksi memiliki 
beberapa metode dalam memperhitungkan 
risiko durasi proyek diantaranya The 
Critical Path Method (CPM), Program 
Evaluation and Review Technique (PERT), 
dan Probabilistic Network Evaluation 
Technique (PNET). Metode yang secara 
luas dan umum digunakan adalah CPM. 
CPM atau metode jalur kritis adalah metode 
yang digunakan untuk merencanakan dan 
mengontrol jadwal proyek konstruksi 
sehingga sejumlah aktivitas yang 
berpengaruh pada durasi total proyek secara 
keseluruhan dapat diketahui dan 
diidentifikasi sebagai aktivitas kritis. 
Metode PERT direkayasa untuk 
menghadapi situasi dengan kadar 
ketidakpastian yang tinggi pada aspek 
kurun waktu kegiatan. Metode PERT 
memakai pendekatan yang menganggap 
kurun waktu kegiatan tergantung pada 
banyak faktor dan variasi. 
Rencana kerja (time schedule) merupakan 
pembagian waktu secara rinci dari masing-
masing jenis kegiatan atau jenis pekerjaan 
pada suatu proyek konstruksi, mulai dari 
pekerjaan awal sampai pekerjaan akhir. 
Penjadwalan merupakan fase 
penterjemahan suatu perencanaan ke dalam 
suatu bentuk diagram yang sesuai dengan 
skala waktu. Penjadwalan menentukan 
suatu aktivitas dimulai, ditunda, dan 
diselesaikan, sehingga pembiayaan dan 
pemakaian sumber daya bisa disesuaikan 
waktunya menurut kebutuhan yang telah 
ditetapkan. 
 
II. TUJUAN PENELITIAN 
Model 4D dihasilkan dengan kemampuan 
memvisualisasikan urutan konstruksi, yaitu 
integrasi fase konstruksi proyek dan urutan 
ke model tiga dimensi. Dapat mengandung 
berbagai tingkat rincian untuk digunakan 
dalam berbagai fase konstruksi oleh 
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pemilik, subkontraktor, dan lainnya. 
Penjadwalan merupakan fase 
penterjemahan suatu perencanaan ke dalam 
suatu bentuk diagram yang sesuai dengan 
skala waktu. Penjadwalan menentukan 
suatu aktivitas dimulai, ditunda, dan 
diselesaikan, sehingga pembiayaan dan 
pemakaian sumber daya bisa disesuaikan 
waktunya menurut kebutuhan yang telah 
ditetapkan. Model 5D, menghubungkan 
data biaya dengan daftar kuantitas yang 
dihasilkan dari model 3D, sehingga 
memberikan estimasi biaya yang lebih 
akurat. 
Setelah mempelajari bagaimana cara 
membuat pemodelan 3D, pada pemodelan 
4D ini ada beberapa langkah-langkah 
bagaimana menambahkan dan 
mengintegrasikan scheduling manual, 
terhadap model 3D yang telah kita buat 
sebelumnya dengan menggunakan software 
TEKLA. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model 4D, menambahkan dimensi keempat 
yaitu jadwal proyek dengan model 3D. 
Sebuah model 4D BIM menghubungkan 
elemen 3D dengan timeline pengiriman 
proyek untuk memberikan sebuah simulasi 
virtual dari proyek di lingkungan 4D. 
Model 5D, menghubungkan data biaya 
dengan daftar kuantitas yang dihasilkan dari 
model 3D, sehingga memberikan estimasi 
biaya yang lebih akurat. Model 4D 
dihasilkan dengan kemampuan 
memvisualisasikan urutan konstruksi, yaitu 
integrasi fase konstruksi proyek dan urutan 
ke model tiga dimensi. Dapat mengandung 
berbagai tingkat rincian untuk digunakan 
dalam berbagai fase konstruksi oleh 
pemilik, subkontraktor, dan lainnya. 
Dengan cara ini, dua keuntungan penting 
diperoleh: 
• Yang pertama adalah bahwa ukurannya 
pasti, karena berasal langsung dari mereka 
yang membuat desain dalam CAD 3D. 
• Yang kedua adalah jika gambarnya 
direvisi, metrik dapat diperbarui secara 
otomatis dengan pengukuran baru. 
 
Gambar.1 Contoh Penjadwalan Proyek 
dengan Tekla 
Jadi dengan menambahkan elemen Waktu 
ke model BIM 3D sebagai Dimensi ke-4 
menghasilkan simulasi visual dari 
pengurutan untuk proyek. Ini membantu 
menyampaikan jadwal proyek kepada klien 
kami dengan cara yang jelas, membawa 
jadwal ke kehidupan, di luar jadwal kertas 
grafik Gantt yang panjang yang dapat sulit 
untuk diproses. Selain itu juga dapat 
mengingatkan manajer proyek kita terhadap 
potensi konflik di area kerja sebelum 
terjadi. Menghubungkan perkiraan proyek 
dengan model BIM menghasilkan Dimensi 
5, Biaya, yang menyoroti biaya kerja yang 
terkait dengan urutan proyek yang berbeda 
melalui perkembangan waktu. 
Jadwal (schedule), terbagi menjadi dua 
yaitu master schedule dan detailed 
schedule. Master schedule berisikan 
kegiatan-kegiatan utama dari suatu proyek 
yang dibuat untuk level executive 
management, sedangkan detailed schedule 
merupakan bagian dari master schedule 
yang berisikan detail dari kegiatan-kegiatan 
utama yang dibuat untuk membantu para 
pelaksana dalam pekerjaan dilapangan. 
Pembuatan kurva S merupakan salah satu 
metode perencanaan dan kendali waktu 
pelaksanaan proyek dalam perencanaan dan 
monitoring jadwal pelaksanaan di proyek. 
Kurva S merupakan bentuk grafik 
hubungan antara waktu pelaksanaan proyek 
dengan nilai akumulasi progres pelaksanaan 
proyek mulai dari awal hingga proyek 
selesai. Kurva S secara sederhana akan 
terdiri atas dua grafik yaitu grafik yang 
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merupakan rencana dan grafik yang 
merupakan realisasi pelaksanaan. 
Perbedaan garis grafik pada suatu waktu 
yang diberikan merupakan deviasi yang 
dapat berupa ahead (realisasi pelaksanaan 
lebih cepat dari rencana) dan delay 
(realisasi pelaksanaan lebih lambat dari 
rencana). 
Fungsi kurva S dalam manajemen waktu 
adalah menentukan waktu pendatangan 
material, alat dan pekerja yang akan dipakai 
untuk pekerjaan tertentu. Kurva S akan 
menunjukkan persentase pekerjaan yang 
harus dicapai pada waktu tertentu. Bobot 
tiap pekerjaan ditentukan dengan 
menghitung volume pekerjaan. Kurva S 
dapat menunjukkan kemajuan proyek 
berdasarkan kegiatan, waktu, dan bobot 
pekerjaan yang direpresentasikan sebagai 
persentase kumulatif dari seluruh kegiatan 
proyek. Indikasi tersebut dapat menjadi 
informasi awal guna melakukan tindakan 
koreksi dalam proses konstruksi. 
Beberapa metode tradisional seperti Gantt 
dan Pert charts untuk lokasi konstruksi atau 
manajemen waktu proyek seperti diuraikan 
diatas memiliki batasan dan masalah kritis 
tertentu: 
• kehilangan data dari perancang ke 
perusahaan. 
• kurangnya komunikasi antara manajemen 
pekerjaan dan pemasok. 
• kehadiran yang efektif dan penempatan 
material yang tepat di lokasi konstruksi. 
• kemajuan pelaksanaan pekerjaan. 
Ini hanyalah beberapa alasan yang 
menyebabkan keterlambatan dan 
ketidakefisienan dengan kebutuhan 
konsekuen untuk meninjau kembali apa 
yang telah direncanakan hingga titik ini. 
Permintaan untuk mengurangi, mengelola 
dan mengatur ulang waktu proyek sesuai 
dengan cara yang lebih dinamis dan terbuka 
dapat dipenuhi ketika mengadopsi alat dan 
metodologi baru tertentu. 
 
 
Gambar.2 Contoh Penjadwalan Proyek 
dengan Tekla 
Sumber: BIM & DIGITAL CONSTRUCTION, Hadjar 
Seti Adji, PT.PP 
Estimasi Biaya Proyek 
Perkiraan biaya secara terperinci umumnya 
disebut sebagai proses memprediksi biaya 
proyek di tingkat kerja berdasarkan 
gambar/dokumen desain terperinci dan 
metode/spesifikasi konstruksi yang 
ditentukan. Selama proses ini, 
mendefinisikan ruang lingkup proyek 
konstruksi dan membangun struktur rincian 
pekerjaannya atau Work Breakdown 
Structure (WBS) adalah langkah pertama. 
Kemudian, kuantitas tinggal landas disurvei 
sesuai dengan gambar desain rinci atau 
membangun model informasi (BIM). 
Selanjutnya, biaya langsung diperoleh 
dengan mengalikan kuantitas dengan biaya 
unit; biaya lain, seperti biaya tidak 
langsung, dihitung dengan mengambil 
persentase dari biaya langsung. Akhirnya, 
biaya proyek dihitung dengan 
menjumlahkan biaya langsung dengan 
biaya lain yang disebutkan di atas. 
Demikian pula, perencanaan jadwal 
terperinci adalah proses - termasuk 
identifikasi WBS untuk jadwal konstruksi, 
survei kuantitas, penilaian produktivitas, 
perhitungan durasi aktivitas, dan penentuan 
logika pengurutan konstruksi dan durasi 
proyek - yang digunakan untuk 
merencanakan jadwal konstruksi di tingkat 
operasi. Karena kenyataan bahwa baik 
perkiraan biaya rinci dan jadwal berada di 
tingkat pengerjaan, mereka tidak hanya 
berkaitan dengan perencanaan konstruksi 
dalam fase perencanaan, tetapi juga dapat 
digunakan untuk memantau dan mengontrol 
kemajuan konstruksi selama fase 
pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, 
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perkiraan biaya terperinci dan perencanaan 
jadwal adalah dua tugas penting dari 
manajemen konstruksi yang secara 
langsung berkontribusi pada keberhasilan 
proyek konstruksi. 
Saat ini, perkiraan biaya dan penjadwalan 
konstruksi biasanya dilakukan secara 
terpisah oleh praktisi konstruksi, karena 
kurangnya kerangka kerja atau sistem 
terintegrasi yang terintegrasi baik untuk 
estimasi biaya maupun penjadwalan 
proyek. Bahkan, mengingat bahwa estimasi 
biaya dan perencanaan jadwal berbagi 
beberapa proses umum, seperti kuantitas 
lepas landas, adalah mungkin untuk 
menggabungkan kedua proses ini untuk 
mengembangkan satu kerangka informasi 
terintegrasi untuk perkiraan biaya terperinci 
dan penjadwalan proyek. Kerangka kerja 
seperti itu mengurangi beban kerja pada 
fase perencanaan dan juga menguntungkan 
manajemen konstruksi selama fase eksekusi 
nanti. Selain itu, BIM, yang dapat 
didefinisikan sebagai representasi digital 
dari fasilitas di mana semua informasi 
fasilitas diwakili dan divisualisasikan dalam 
model, mendapatkan momentum dalam 
industri konstruksi. 
BIM berisi informasi yang diperkaya yang 
berkaitan dengan fasilitas, dan 
memfasilitasi pertukaran dan 
interoperabilitas informasi, sehingga BIM 
mampu mendukung berbagai jenis analisis, 
termasuk analisis biaya dan jadwal. 
Akibatnya, pengembangan teknologi BIM 
memberikan dukungan yang kuat untuk 
kerangka terpadu estimasi biaya dan 
perencanaan jadwal. Meskipun banyak alat 
berbasis BIM untuk estimasi biaya dan 
perencanaan jadwal telah dikembangkan, 
mereka masing-masing dikembangkan 
hanya untuk satu aspek manajemen 
konstruksi, seperti penjadwalan atau 
perkiraan biaya. 
Selain itu, sebagian besar alat ini terbatas 
dalam aplikasinya untuk menentukan 
kuantitas elemen produk (misalnya: Jumlah 
pintu, jendela, dan dinding) dari model 
BIM sebagai input. Informasi konstruksi 
terperinci (misalnya: metode konstruksi, 
informasi stuktur), yang diperlukan untuk 
menghasilkan estimasi dan jadwal 
terperinci pada tingkat operasi konstruksi, 
tidak dipertimbangkan. 
BIM, dalam hal aspek 4D dan 5D, berhasil 
memfasilitasi dan melihat penyelesaian fase 
desain yang berdampak pada perencanaan, 
memiliki sebagai input memproses file IFC 
dan sebagai output tagihan kuantitas yang 
berasal dari desain parametrik, eksekusi 
kerangka waktu dikelompokkan 
berdasarkan Paket Kerja dan biaya terkait, 
yang tersebar dari waktu ke waktu 
menghasilkan kurva S dan garis dasar biaya 
atau anggaran konstruksi. Sayangnya 
jadwal dengan informasi non-grafis yang 
diekspor dari berbagai perangkat lunak 
desain tidak cukup dari mereka sendiri. 
Oleh karena itu, dapat mengimpor satu atau 
lebih file IFC yang terkait dengan model 
federasi yang sama, ke dalam perangkat 
lunak yang kemudian memungkinkan untuk 
mengelola, selama fase eksekusi, 
perencanaan waktu dan biaya, adalah sangat 
penting. Ruang lingkup parametrik 
(arsitektur, struktural, tanaman terkait, dll) 
harus dikaitkan dengan proses kerja (dari 
daftar harga -> analisis biaya) dan perkiraan 
waktu (Gantt), juga parametrik. 
Variasi desain dan fase yang berkembang di 
sekitar model BIM melalui LoD (Level of 
Detail) harus berkorelasi dalam hal QTO 
(Quantity Take Off) dokumentasi untuk 
pengukuran yang pada gilirannya terkait 
dengan WP sebagai bagian dari WBS yang 
mendefinisikan garis waktu relatif. Sebagai 
contoh, dalam desain awal (LOD 200) 
untuk elemen beton bertulang kita dapat 
menyelesaikan pada per sekian meter kubik 
beton dari sekian kg baja yang diperlukan 
untuk penguatan yang ditentukan dalam 
desain. Oleh karena itu selama fase 
komputasi, dari perkiraan pertama kita akan 
mengikat objek parametrik ke proses kerja. 
Tautan ini akan tetap menjadi manfaat bagi 
perubahan dimensi masa depan dan desain 
terperinci, seperti kapan kami akan 
diberikan rincian penguat dari rencana 
eksekutif (LOD 400) yang memiliki 
kemungkinan untuk menentukan manfaat 
masa depan bagi Manajemen Fasilitas 
(LOD 500 ) melalui As Build. 
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Bahkan, dalam referensi untuk desain, 
perencanaan manfaat yang sama dari teknik 
manajemen proyek maju dalam hal aspek 
lingkungan virtual dan fakta bahwa 
perubahan terus menerus dan studi model 
memerlukan teknik manajemen proyek 
yang handal untuk menghindari pekerjaan 
yang tidak perlu. Diharapkan bahwa model 
perhitungan nyata (berbeda dari QTO) akan 
segera digunakan, yang akan memfasilitasi 
berbagai fase input dan output dari desain. 
Mulai dari BEP (Building Execution Plan), 
pada kenyataannya, bagian desain menjadi 
sangat penting untuk semua fase 
selanjutnya. 
Langkah penting lainnya, mengingat 
persentase tenaga kerja yang termasuk 
dalam daftar harga, atau informasi yang 
berevolusi tinggi lainnya, adalah 
memperkirakan waktu secara "hampir" 
secara otomatis. Setelah mengimpor file 
IFC dan mengkaitkannya ke berbagai item, 
memperkirakan jangka waktu pelaksanaan 
tetap merupakan pengurutan dan 
pengoptimalan, kemungkinan dilakukan 
melalui studi Critical Path Mode. 
Dengan BIM, setelah menghubungkan item 
daftar harga dan pengukuran relatif, kita 
juga dapat memiliki status kemajuan visual 
di mana kita dapat secara otomatis 
merekonstruksi model digital, sehingga 
memiliki "sebagai membangun" yang 
sepenuhnya kongruen dengan kenyataan. 
Misalnya, apa yang terjadi ketika ketepatan 
waktu informasi mengarah ke garis waktu 
geser dan biaya terkait. Model digital ini, 
melalui konsep "manajemen nilai 
terpelajar", memungkinkan untuk 
menghargai nilai indeks seperti Schedule 
Performance Index (SPI) dan Cost 
Performance Index (CPI) termasuk secara 
visual, sehingga memungkinkan untuk 
memahami mengapa dan di mana kita 
menghabiskan terlalu banyak atau di mana 
kita terlambat. Dalam hal waktu, metode 
berbasis “yang lain” juga dapat digunakan 
seperti konsep “hasil terjadwal”, yang 
memungkinkan penundaan di bawah 
kontrol dengan cara yang lebih tepat. 
BIM berdasarkan Quantity Takeoff 
Quantity takeoff merupakan dasar dari 
tugas-tugas lain dalam manajemen 
konstruksi, seperti perkiraan biaya dan 
perencanaan jadwal, dan keakuratannya 
dapat secara langsung mempengaruhi 
analisis dan keputusan hilir. Secara 
tradisional, Quantity takeoff adalah proses 
manual selama jumlah elemen desain 
diukur berdasarkan gambar desain atau 
model 3D, dan kuantifikasi manual ini 
sangat rawan kesalahan. Dengan demikian, 
berbagai pendekatan otomatis untuk 
mengekstraksi informasi kuantitas dari 
gambar 2D atau model 3D telah 
dieksplorasi di masa lalu, seperti jumlah 
pembangkitan menggunakan gambar 
AutoCAD. Di antaranya, BIM menawarkan 
pendekatan otomatis terbaik yang 
digunakan untuk menghasilkan Quantity 
takeoff akurat langsung dari model produk 
3D. 
Selain itu, Quantity takeoff berbasis BIM 
saat ini merupakan aplikasi berbasis BIM 
yang paling banyak digunakan dalam 
industri konstruksi. Sebagian besar alat 
BIM dapat mendukung fitur pengambil-
alihan kuantitas, termasuk fungsi ―Jadwal 
dari Autodesk Revit. Namun demikian, 
Quantity takeoff berbasis BIM mungkin 
tidak memberikan semua data yang 
diperlukan tentang model produk dalam 
kasus di mana model BIM tidak dirancang 
dengan cukup detail. 
Untuk memfasilitasi Quantity takeoff secara 
otomatis ke tingkat detail yang memadai, 
model BIM harus "didesain", yang 
membutuhkan lebih banyak upaya daripada 
melakukan lepas landas secara manual. 
Dengan demikian, beberapa penelitian telah 
berusaha untuk mengeksplorasi pendekatan 
otomatis untuk merancang model BIM 
dalam melakukan Quantity takeoff. 
Monteiro dkk. mengembangkan add-on 
untuk ArchiCAD, yang dapat secara 
otomatis menghasilkan model bekisting 
berdasarkan model struktural bangunan. 
Kim et al. mengeksplorasi metode 
pemodelan otomatis yang digunakan untuk 
memodelkan interior bangunan. Sekali 
informasi rinci dapat diwakili dalam BIM, 
Quantity takeoff secara menyeluruh dapat 
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dihasilkan oleh rutinitas dalam alat BIM. 
Semua upaya ini berkaitan dengan 
pemodelan otomatis bisa, di sisi lain, 
meningkatkan efisiensi Quantity takeoff. 
BIM berdasarkan Cost Estimation 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, 
Quantity takeoff adalah bagian dari proses 
estimasi biaya. Sebagian besar penelitian 
mengenai Quantity takeoff berbasis BIM 
sebenarnya telah dilakukan untuk melayani 
tujuan perkiraan biaya. Selain Quantity 
takeoff, namun, tantangan lain yang 
melibatkan sejumlah besar pekerjaan 
manual dalam memperkirakan adalah untuk 
menemukan dan menerapkan data biaya 
yang tepat untuk lepas landas. Tanpa 
mengeksplorasi solusi otomatis untuk 
tantangan ini, Ma et al. [2013] 
memperkenalkan cara semi-otomatis untuk 
melakukan estimasi biaya untuk tender 
proyek bangunan berdasarkan penggunaan 
model desain melalui standar Industry 
Foundation Classes (IFC) terbuka. 
Setelah mempelajari bagaimana cara 
membuat pemodelan 3D, pada pemodelan 
4D ini ada beberapa langkah-langkah 
bagaimana menambahkan dan 
mengintegrasikan scheduling manual, 
terhadap model 3D yang telah kita buat 
sebelumnya dengan menggunakan software 
TEKLA. 
Penjadwalan Proyek 
Mengenali informasi proyek dan menyusun 
penjadwalan proyek secara keseluruhan, 
kita perlu mengenali terlebih dahulu 
informasi proyek yang diinginkan, serta 
menyusun jadwal secara keseluruhan pada 
proyek. 
Berikut ini salah satu contoh penyusunan 
jadwal proyek yang sederhana untuk 
mingguan. 
Tabel-1 



















Dalam proyek ini dibagi menjadi 
subtugas yang berbeda di bawah Tools 
Task manager di Tekla seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 3.10. Tekla 
task manager adalah alat yang efektif 
untuk membuat perencanaan proyek. 
Lebih mudah untuk membuat rencana 
proyek dan menghubungkan rencana 
dengan model di bawah task manager. 
 
Gambar.3 Alat pengelola tugas di Tekla 
Seseorang dapat membuat rencana induk, 
rencana pemancangan proyek, daftar tugas 
yang konkret, dan banyak dokumen lain 
yang diperlukan di bawah task manager. 
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Lebih mudah untuk memasukkan tanggal, 
mengubah jam kerja, memodifikasi daftar 
tugas, mengubah tingkat produksi tugas 
tertentu dan mengatur liburan di bawah 
Manajer Tugas. Juga dimungkinkan untuk 
mengekspor file xml dari task manager atau 
sebaliknya. Satu dapat membuat rencana 
pemancangan proyek di Microsoft Excel, 
kemudian mengimpor file dan 
menghubungkan tugas dengan model 









Gambar.4 Workflow pada Tekla task 
manager 
Semua bagian yang perlu dihubungkan 
dalam model dipilih seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5. 
Gambar.5 Pemilihan rangka baja dalam 
model 
Sub judul Pemancangan dan Pabrikasi 
dibuat di bawah rangka baja tajuk dan 
bagian-bagian yang dipilih ditambahkan 




Gambar.6 Pabrikasi dan Pemancangan di 
Tekla task manager. 
Pengaturan jenis tugas dibuka dan jenis 
tugas baru yang disebut Fabrikasi 
ditambahkan dalam daftar. Karena itu 
hanya contoh untuk menunjukkan 
bagaimana penjadwalan untuk fabrikasi 
dapat dilakukan di Tekla, nilai yang 
diberikan untuk kuantitas dan waktu 
unit tidak akurat. Dalam kehidupan 
nyata, perusahaan manufaktur memiliki 
tingkat produksi dan tanggal produksi 
mereka sendiri. Tanggal Mulai Rencana 
diisi dengan Planned_Start_F dan 
sisanya dari kotak diisi dengan huruf 
akhir nilai "F" yang ditunjukkan pada 
Gambar 7. 
 
Gambar.6 Fabrication task type dalam 
Tekla task manager. 
F_Fabrication dipilih dari sub-fabrikasi 
Fabrication dan E_ Steel col- umn 
erection (bolt) dipilih dari subheading 
jenis tugas Pemancangan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 17. Tekla 
akan secara otomatis menghitung 
tingkat produksi sesuai dengan tanggal 
Pemancangan atau sebaliknya. Tingkat 
produksi rakitan baja adalah 2,70 
lembar per jam dan tingkat 
pemancangan untuk konstruksi rangka 
baja adalah 2,40 lembar per jam seperti 




Gambar.7 Jenis tugas pemancangan di task 
manager Tekla. 
Tanggal fabrikasi pekerjaan baja tergantung 
pada tingkat produksi pabrikan. Itu selalu 
perlu untuk merencanakan tanggal fabrikasi 
cukup awal sehingga materi dapat 
dikirimkan pada saat itu. Tanggal fabrikasi 
diisi dalam tabel seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 8. 
 
Gambar.8 Tanggal fabrikasi di Tekla task 
manager. 
Adalah mungkin untuk membuat hubungan 
antara tanggal fabrikasi dan tanggal 
pemancangan dari alat. Hubungan yang 
tepat antara tanggal fabrikasi, tanggal 
transporasi dan tanggal pemasangan 
menunjukkan keterlambatan dalam proyek 
jika salah satu kondisi tidak terpenuhi. 
Informasi tugas dibuka di bawah judul 
Pemancangan dan tab dependensi dipilih. 
Di tab dependensi Fabrikasi dipilih di 
bawah nama tugas heading. Kemudian, 
Finish to Start (FS) dipilih dari jenis 
heading seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 9. 
 
Gambar.9 Tanggal pemancangan 
tergantung pada tanggal fabrikasi. 
Panah antara judul Pabrikasi dan 
Pemancangan di bagan Gantt 
menunjukkan hubungan antara tanggal 
masing-masing. Jika tanggal dalam 
Fabrikasi dan Pemancangan diubah, 
semua tanggal jadwal untuk tugas yang 
berbeda akan diubah dalam suatu 
proyek. Pada Gambar 10 ditunjukkan 
ketergantungan tanggal pemancangan 
pada tanggal fabrikasi. 
 
Gambar.10 Bagan menunjukkan 
ketergantungan tanggal pemancangan pada 
tanggal fabrikasi. 
Tanggal pemancangan dapat disimpan 
dalam format xml atau cetak sebagai 
format pdf. (buka skenario dan klik 
ekspor seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 11). File format xml dapat 
dikirim langsung ke perusahaan 
manufaktur. Perusahaan manufaktur 
merencanakan daftar manufaktur sesuai 
dengan tanggal pembuatan proyek. 
Secara umum kesenjangan transportasi 
antara tanggal fabrikasi dan tanggal 
pemasangan ditetapkan sebagai satu 
minggu. Dengan cara ini, materi proyek 
dapat menjadi persediaan dalam waktu 
dan proyek dapat berjalan dengan 
lancar. 
 
Gambar.11 Jenis file sharing di Task 
manager. 
Informasi tugas pada pemancangan 
dibuka dan semua objek dipilih di 
bawah tab objek. Tombol menghitung 
diklik seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 12. Tekla secara otomatis 
menetapkan tanggal pemancangan 
untuk setiap anggota baja dan 
menghitung durasi dari rencana kerja. 
Proses yang sama diterapkan untuk 
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menentukan tanggal fabrikasi dalam 
heading fabrication. 
 
Gambar.12.Perhitungan tingkat kerja 
untuk setiap bagian dalam task 
manager. 
Atribut pengguna dari anggota baja 
dibuka dalam model. Tanggal 
pemancangan dan tanggal fabrikasi 
untuk setiap anggota baja dapat dilihat 
di masing-masing kotak seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 13. 
 
Gambar.13. Pemancangan dan Tanggal 
fabrikasi dalam model. 
Rencana pemancangan untuk 
pembangunan sebuah Gedung SMC 
dihasilkan dengan bantuan Task 
Manager seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 3.23. Setelah menganalisis foto 
dan video pembangunan SMC, rencana 
pemancangan mingguan umum dibuat 
di Microsoft Excel dan diimpor ke alat 
Tekla Task manager. Namun, rencana 
pemancangan mingguan tidak akurat 
karena kurangnya informasi. Tanggal 
pemancangan dan fabrikasi untuk 
tumpukan dan rangka baja dihubungkan 
dalam model dengan bantuan Task 
manager. Tanggal fabrikasi rangka baja 
tidak seakurat dalam konstruksi SMC 
yang sebenarnya. Tingkat produksi dan 
jumlah data kuantitas tidak seakurat 
dalam konstruksi SMC nyata. Namun, 
dimungkinkan untuk mendapatkan 
tingkat produksi umum untuk setiap 
pekerjaan dengan bantuan tanggal 
rencana. Di Tekla, Tool Selection Filter 
digunakan untuk membuat kelompok 
objek. Setelah membuat grup, objek 
dipilih dan ditambahkan dengan task 
terkait. Gambar 3.24 menunjukkan 
erection plan untuk pembangunan SMC 
di task manager. 
 
Gambar.14. Pemancangan dan Tanggal 
fabrikasi dalam model. 
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